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Pengaruh Persepsi Risiko Dan Perilaku Konsumtif Masyarakat Terhadap 

Minat Menggunakan fitur Tpaylater pada Aplikasi Traveloka. 
 

ABSTRAK  
Salah satu kemajuan keuangan digital yang memudahkan transaksi 

melalui sistem Buy Now, Pay Later (BNPL) adalah fitur TPayLater pada 

aplikasi Traveloka. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh persepsi 

risiko terhadap minat masyarakat dalam menggunakan fitur TPayLater, 

dengan mengkaji tiga dimensi risiko, yaitu financial risk, performance risk, 

dan time risk. terhadap minat menggunakan TPayLater, dan juga terdapat 2 

dimensi pada perilaku konsumtif yaitu; Impulsive Buying, dan non-rational 

buying. data dari survei terhadap 130 pengguna TPayLater di wilayah 

Jabodetabek dikumpulkan menggunakan metodologi kuantitatif. Teknik 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier berganda 

dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 25.0 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya variabel persepsi risiko tidak berpengaruh 

terhadap minat menggunakan TPayLater dan untuk variabel perilaku 

konsumtif dapat berpengaruh positif terhadap minat menggunakan TPayLater 

dari beberapa pernyataan kuesioner. 

 

Kata kunci: Kata Kunci : Persepsi Risiko, Perilaku Konsumtif, Minat 

Menggunakan, TPayLater, Traveloka, Buy Now Pay Later. 
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"The Influence of Risk Perception and Consumer Behavior on the Interest in 

Using the TPayLater Feature in the Traveloka Application." 

 

ABSTRACT 

One of the digital financial advancements that facilitates transactions through 

the Buy Now, Pay Later (BNPL) system is the TPayLater feature on the 

Traveloka application. This study aims to analyze the influence of risk 

perception on people's interest in using the TPayLater feature, examining 

three risk dimensions: financial risk, performance risk, and time risk. on 

interest in using TPayLater, and there are also 2 dimensions of consumptive 

behavior, namely, Impulsive Buying, and non-rational Buying. data from a 

survey of 130 TPayLater user in the Greater Jakarta area were collected 

using quantitative methodology. The data analysis technique used in this 

study is multiple linear regression using SPSS version 25.0. The results of this 

study indicate that the presence of risk perception variables does not affect 

interest in using TPayLater. However, for consumptive behavior variables, 

they can have a positive effect on interest in using TPayLater, as indicated by 

several questionnaire statements. 

Keywords: Risk Perception, Consumptive Behavior, Behavioral Intention, 

TPayLater, Traveloka, Buy Now Pay Later. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang  

Kemajuan pesat teknologi telah membawa perubahan besar dalam 

sistem pembayaran Otoritas Jasa Keuangan (Parsaulian, 2021). Saat ini, 

masyarakat dapat melakukan transaksi dengan berbagai metode, tidak hanya 

dapat membayar secara tunai, melainkan masyarakat dipermudah dengan 

adanya pembayaran melalui kartu kredit, hingga sistem pembayaran digital 

secara mudah (Parsaulian, 2021). Salah satu inovasi yang semakin populer 

ialah layanan paylater, atau yang bisa diartikan sebagai “bayar nanti”, dengan 

itu masyarakat mendapatkan sesuatu yang mereka inginkan dengan metode 

menyicil atau menunda pembayaran dalam jangka waktu tertentu. Layanan 

ini telah menjadi bagian yang telah menyatu dari gaya hidup konsumen di 

seluruh dunia, memberikan kemudahan akses kredit dan fleksibilitas 

pembayaran yang belum pernah terjadi sebelumnya (Wiyata, 2024). "Beli 

Sekarang, Bayar Nanti" (BNPL) pada Maret 2024 mencapai Rp6,13 triliun, 

yang menunjukkan peningkatan sebesar 23,90% secara tahunan (Moch Fajri, 

2024). 

Paylater merupakan sistem transaksi pembayaran atau jasa yang dapat 

ditunda, atau dengan kata lain, pembeli dapat membeli barang tanpa harus 

membayarnya secara langsung. Namun, sebagai gantinya pembeli wajib 

membayar dikemudian hari, kemudahan fitur ini menimbulkan kecanduan 

pembeli untuk melakukan transaksi paylater tersebut dengan alasan dapat 

memenuhi kebutuhan dan wishlist (keinginan). Menurut (Sari, 2020) Antusias 

pengguna baru dengan hadirnya teknologi paylater telah dibuktikan dengan 

meningkatnya jumlah pengguna paylater dari waktu ke waktu. Seperti salah 

satu contoh aplikasi yang sedang ramai pula dipakai penguna paylater ialah 

Traveloka.          

Saat ini, Traveloka telah berkembang menjadi aplikasi gaya hidup 

inovatif yang menyediakan layanan lengkap bagi pengguna di delapan negara 

di Asia Tenggara. Pada 2018, Traveloka menjadi perusahaan pertama di 

Indonesia yang meluncurkan layanan pinjaman jangka pendek Buy Now Pay 
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Later (Bestie & Financial, 2024), atau juga dikenal sebagai TPayLater, untuk 

membantu pelanggan yang ingin memiliki cara mudah untuk mengatur cicilan 

pembayaran mereka saat berbelanja dan tidak memiliki kartu kredit. 

Traveloka merupakan platform layanan digital berbasis aplikasi yang 

menyediakan berbagai layanan yang berkaitan dengan perjalanan, seperti 

reservasi pesawat, penginapan, transportasi, dan gaya hidup seperti tiket 

bioskop dan kuliner (Bestie & Financial, 2024). Saat ini, Traveloka telah 

mengembangkan fitur pembayaran bernama Traveloka paylater (TPayLater) 

guna memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses layanan 

yang ditawarkan, tanpa harus mengkhawatirkan ketersediaan dana secara 

langsung pada saat transaksi dilakukan. Berdasarkan Traveloka (2024) 

Produk yang dapat menggunakan TPaylater adalah HSF Eyewear, IEye, Rata, 

Saturdays, Sentra Ponsel, Samsung, Oppo, Vivo, Growell dan sebagainya. 

(Wulandari D. , 2019) Menyebutkan bahwa nilai transaksi Traveloka PayLater 

naik 50 kali lipat, dan jumlah pengguna juga meningkat 10 kali lipat sejak 

peluncurannya 

 
Gambar 1. 1 Data Pengguna Paylater 2023 

 
Sumber: Databoks,2023 

 

Berlandaskan laporan Populix “Unveiling Indonesia's Financial 

Evolution: Fintech Lending & paylater Adoption” edisi Oktober 2023, dari 

penelitian databoks (Muhamad, 8 Layanan Paylater Terpopuler di Indonesia, 

Shopee Paylater Juara, 2023), pada data di atas menunjukan bahwa aplikasi 

Traveloka menduduki peringkat kelima dengan persentase pengguna 

TPayLater mencapai 27%. Di peringkat pertama yaitu pengguna Shopee 

paylater yang mencapai 89%, peringkat kedua Gpaylater sebanyak 50% 

peringkat ketiga kredivo sebanyak 38%, dan peringkat keempat Akulaku 
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paylater sebanyak 36% (Muhamad, 8 Layanan Paylater Terpopuler di 

Indonesia, Shopee Paylater Juara, 2023) Sedangkan berdasarkan (Sagir, 

2024) Menyebutkan bahwa jumlah pengguna BNPL (paylater) Traveloka 

telah meningkat lebih dari 6 kali lipat sejak 2018, dengan pertumbuhan 

tahunan pengguna mencapai 20% dalam setahun terakhir. 

Kemudahan dalam menggunakan fitur paylater meningkatan antusias 

masyarakat dari waktu kewaktu. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

kontrak pembiayaan Buy Now pay later (BNPL) telah meningkat hampir 17 

kali lipat dalam lima tahun terakhir. Peningkatan ini menunjukkan minat 

konsumen terhadap layanan ini. Generasi muda, terutama generasi Z, menjadi 

pengguna utama layanan ini karena kepraktisan dan aksesibilitasnya (Khoe, 

Amelia, & Djajadikerta, 2024). Banyaknya alasan yang membuat masyarakat 

tertarik menggunakan fitur paylater hingga menghasilkan sebanyak 59% dari 

generasi Z dan generasi Milenial untuk mempercayakan fitur paylater 

sebagai alat untuk mengatur keuangan (Muhamad, 2024).   

 

Gambar 1. 2 Data Alasan Terkuat Gen Z dan Milenial 

Menggunakan paylater 2024 

Sumber: Databoks,2024 

Berdasarkan Riset kolaborasi Katadata Insight Center (KIC) bersama 

OVO Finansial, dalam survei "Persepsi dan Motif Penggunaan paylater pada 

Gen Z dan Milenial" mengungkapkan alasan Gen Z dan Milenial Indonesia 
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menggunakan layanan paylater. dari penelitian (Muhamad, 2024), adanya 

alasan terkuat generasi Z dan Milenial sebanyak 59% menyimpulkan bahwa 

paylater dapat menjadi alat atur keuangan. Selain itu, 41,1% responden 

tercatat memanfaatkan paylater saat tidak memiliki cukup uang, 40% untuk 

mengumpulkan poin cashback atau promo menarik, dan 36,1% karena 

khawatir ada pengeluaran mendadak. 

Ada pula 10,6% responden dari kelompok Gen Z dan Milenial yang 

menggunakan paylater karena mengikuti tren, 8,3% mendapat rekomendasi 

dari penjual, dan 0,7% punya alasan lainnya. Di luar itu, survei juga 

menemukan sejumlah alasan masyarakat menggunakan paylater dalam 

kondisi yang mendesak atau memaksa. Sebanyak 69,9% responden yang 

terdesak memilih layanan tersebut karena proses aplikasi yang mudah dan 

cepat. Lalu, 62,7% merasakan kemudahan akses dari mana saja; 51,5% 

terbantu dengan layanan 24 jam; dan 45,1% mampu bayar dalam jumlah kecil 

(Muhamad, 2024). Dengan kemudahan tersebut pengguna harus lebih 

memperhatikan kebijakan yang diberikan oleh penyedia Fitur paylater agar 

pengguna tidak terlilit hutang seperti halnya dalam penggunaan kartu kredit 

(Gumiwang, 2019). 

Terciptanya fitur pembayaran TPayLater dalam aplikasi Traveloka 

tergolong baru dimasyarakat. Traveloka meluncurkan fitur pembayaran 

paylater dengan nama “TPayLater” pada tahun 2018 sebagai bagian dari 

upaya untuk memperluas pasar. Fitur TPayLater kini tersedia sebagai metode 

pembayaran untuk layanan di platform Traveloka. Tentunya fitur pembayaran 

TPayLater memberikan kemudahan para pelanggan untuk dapat 

merencanakan perjalanan tanpa harus membayar secara langsung. Ini 

memungkinkan masyarakat yang menggunakan fitur TPayLater dapat 

mengakses layanan transportasi, akomodasi, dan atraksi wisata meskipun 

belum memiliki cukup dana saat memesan. 

TPayLater memiliki manfaat sama halnya seperti kartu kredit, hanya 

saja fitur TPayLater ini tidak memerlukan kartu fisik dan persyaratan yang 

cukup tergolong mudah, untuk mendapatkan fitur TPayLater pada aplikasi 

Traveloka, pengguna hanya perlu membuka aplikasi Traveloka, pilih fitur 
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TPayLater, selanjutnya pengguna wajib melengkapi semua informasi yang 

dibutuhkan, selanjutnya pengguna diminta menyiapkan KTP dan selfie untuk 

memverifikasi, dan fitur TPayLater sudah bisa digunakan. Untuk 

mendapatkan fitur TPayLater, pengguna harus memiliki syarat sudah 

memasuki usia 21-70 tahun, dan memiliki KTP yang sah. Dengan kemudahan 

tersebut pengguna harus lebih memperhatikan kebijakan yang diberikan oleh 

penyedia Fitur paylater agar pengguna tidak terlilit hutang seperti halnya 

dalam penggunaan kartu kredit (Gumiwang, 2019). 

Namun, terlepas dari kemudahan yang ditawarkan oleh penyedia 

pembayaran dalam meminjamkan dana kepada pelanggan, ada beberapa 

persepsi risiko yang dapat membahayakan pelanggan seperti kehilangan 

finansial, pencurian data, kegagalan transaksi, dan celah keamanan yang 

dapat membahayakan pelanggan.” Menurut (Abhipsa Pal, 2020). Kebiasaan 

melakukan transaksi menggunakan fitur pembayaran TPayLater memberi 

kekhawatiran dengan membuat seseorang lebih mudah tergoda untuk 

berbelanja melebihi kemampuan finansialnya.  Tidak sedikit pengguna yang 

terjebak dalam perilaku konsumtif yang tidak terkendali akibat penggunaan 

TPayLater. Beberapa masalah yang sering terjadi di antaranya adalah cicilan 

yang menunggak, ketidakmampuan membayar tagihan, hingga dikenakan 

denda bunga yang semakin besar. Hal ini menunjukkan bahwa layanan 

TPayLater dapat menjadi pisau bermata dua di satu sisi memberikan 

kemudahan, tetapi di sisi lain dapat menimbulkan risiko finansial bagi 

penggunanya. Literasi keuangan yang rendah merupakan risiko yang akan 

menimbulkan masalah dalam penggunaan paylater sebagai bagian dari 

layanan keuangan digital karena sudah banyak terjadi dan menimbulkan 

banyak kerugian dan ketidaknyamanan, yang dapat mempengaruhi persepsi 

masyarakat terhadap paylater (Mukmin, 2021). pemahaman terhadap persepsi 

risiko dan perilaku konsumtif menjadi penting dalam menganalisis minat 

pengguna terhadap penggunaan TPayLater di aplikasi Traveloka.  
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Gambar 1. 3 Alasan Responden Belum Pernah/Tidak Menggunakan Paylater 

(Maret-April 2024) 
 

Sumber: Databoks,2024 

Dilansir dalam diagram penelitian (Muhamad, 2024) pada gambar 1.3 

Alasan Responden Belum Pernah/Tidak Menggunakan paylater (Maret-April 

2024). Survei ini pula menemukan, dari kelompok responden yang belum 

pernah menggunakan paylater, dalam 6.815 responden, 50,8% di antaranya 

berminat atau berencana menggunakan layanan tersebut, sedangkan 49,2% 

lainnya tidak berminat dengan peningkatan dalam penggunaan fitur paylater 

dikarenakan dengan banyaknya pertimbangan persepsi risiko yang akan 

didapatkan. 

Munculnya persepsi risiko membuat tantangan bagi masyarakat dalam 

keinginnannya menggunakan TPayLater. Persepsi risiko (perceived risk) 

menurut (Picaully, 2018) adalah ketidakpastian yang dihadapi oleh 

masyarakat ketika masyarakat tidak dapat memahami akibat dari keputusan 

dalam pembeliannya. Persepsi risiko mengacu pada penelitian (Lee, 2009) 

yang menyatakan bahwa menggunakan layanan keuangan online membawa 

lima jenis risiko yang dapat memengaruhi sikap seseorang dalam mengambil 

keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan tindakan tertentu. Risiko 

tersebut adalah performance risk, time risk, social risk, security risk and 

financial risk. Salah satu risiko yang terlihat dalam penelitian ini ialah 

financial risk (Lee, 2009).  

Persepsi risiko dapat berdampak negatif terhadap minat menggunakan 
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sistem pembayaran. Hal ini disampaikan bahwa jika persepsi risiko pengguna 

semakin rendah, minat mereka untuk menggunakan layanan uang elektronik 

dan e-wallet akan meningkat, dan sebaliknya, jika persepsi risiko pengguna 

semakin tinggi, minat mereka untuk menggunakan layanan tersebut akan 

semakin rendah (Siti Rodiah I. S., 2020). Sama halnya dengan penelitian ini 

dalam minat menngunakan fitur pembayaran TPayLater. Dengan begitu, 

persepsi risiko menjadi tolak ukur penting yang dapat menentukan 

penerimaan TPayLater di masyarakat Indonesia. Ini karena persepsi ini 

menunjukkan bagaimana konsumen melihat kerugian yang dapat mereka 

alami. 

Oleh karena itu, meskipun persepsi risiko berperan menjadi faktor 

yang membuat minat menggunakan TPaylater menurun, kemudahan dan 

fleksibilitas layanan tersebut juga memungkinkan perilaku konsumtif 

dapat muncul, hal tersebut yang mendorong minat masyarakat untuk 

menggunakan layanan meskipun mereka tahu ada risikonya. Kemudahan  

dan fleksibilitas yang dapat ditunda waktu pembayaran secara langsung dapat 

meningkatkan perilaku pengguna untuk berkeinginan menggunakan 

layanannya. Ini bisa mendorong masyarakat untuk berhutang untuk membeli 

layanan yang dianggap sebagai simbol status atau kepuasan pribadi, dan 

ditambah dengan adanya dorongan biaya hidup yang semakin tinggi, dan 

tidak bisa mengatur manajemen keuangan (Supriyanto, 2021). Meskipun 

menawarkan banyak keuntungan, penggunaan fitur pembayaran TPayLater 

diiringi dengan berbagai tantangan. Kemudahan yang diberikan oleh 

pengguna fitur pembayaran TPayLater mendorong gaya hidup 

konsumerisme, sehingga membuat masyarakat menyalahgunakan aplikasi 

tersebut untuk memenuhi keinginan daripada memenuhi kebutuhan yang 

sebenarnya.  

  Dengan semakin dikenalnya teknologi paylater dapat membuat 

konsumen sering kali tidak dapat mengabaikan keinginan untuk membeli 

sesuatu produk/ layanan yang menurutnya menarik (Lisa, 2011). Istilah 

tersebut biasa disebut dengan impulse buying. Impulse buying merupakan 

sebuah perilaku yang dilakukan seseorang ketika membeli produk yang tidak 
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direncakan secara spontan (Rook, 1987). Prinsip kerja dari perilaku impulse 

buying ini tidak sama dengan model umum keputusan pembelian bertahap 

karena seseorang yang melakukan impulse buying bahkan tidak mengetahui 

dasar alasan dari pembeliannya (Lisa, 2011). Impulse buying dapat 

disebabkan oleh dorongan dari diri pengguna itu sendiri maupun dari faktor 

lainnya (Novia MH, 2017). Oleh karena itu, persepsi terhadap kemudahan dan 

fleksibilitas fitur TPayLater dapat meningkatkan minat konsumen dalam 

menggunakannya, meskipun disertai risiko perilaku konsumtif yang tidak 

terkontrol. 

  Hal ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian mengenai 

minat masyarakat dalam menggunakan fitur TPayLater pada aplikasi 

Traveloka, khususnya ditinjau dari persepsi risiko dan perilaku konsumtif 

yang berkembang di kalangan pengguna. 

  Beberapa penelitian sebelumnya menghasilkan temuan yang 

beragam. Hasil analisis dengan regresi linier berganda menunjukkan bahwa 

perilaku pelanggan memengaruhi keputusan mereka untuk menggunakan 

Shopee Paylater menunjukkan bahwa model penelitian yang digunakan 

memiliki tingkat signifikansi yang tinggi. Hasil ini memungkinkan pengguna 

untuk lebih memahami cara Shopee paylater digunakan (Vincensia Serenade, 

2024). 

  Hasil analisis dengan Structural Equation Modeling-Partial Least 

Square (SEM-PLS) menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak 

mempengaruhi minat menggunakan Paylater secara langsung. Sebaliknya, 

persepsi risiko, terutama yang berkaitan dengan kinerja, waktu, keamanan, 

dan finansial berpengaruh negatif terhadap sikap menggunakan Paylater 

(Fany Octaviana, 2024). 

   Ketidakkonsistenan temuan pada penelitian sebelumnya membuka 

celah penelitian yang perlu diisi. Oleh karena itu sangat penting untuk 

mempelajari fenomena dan gap penelitian sebelumnya, penting untuk 

memahami bagaimana perilaku konsumtif dan persepsi risiko dapat 

memengaruhi minat masyarakat untuk menggunakan TPayLater pada aplikasi 

Traveloka. Dengan meneliti hubungan antara persepsi risiko, perilaku 
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konsumtif, dan minat menggunakan TPayLater, diharapkan dapat diperoleh 

wawasan yang lebih mendalam mengenai pola penggunaan fitur ini serta 

dampaknya terhadap kebiasaan keuangan masyarakat. sehingga penulis 

tertarik dengan meneliti permasalahan berikut dengan judul “Pengaruh 

Persepsi Risiko Dan Perilaku Konsumtif Masyarakat Terhadap Minat 

Menggunakan fitur Tpaylater Pada Aplikasi Traveloka” 

1.2   Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada penjelasan fenomena sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa BNPL sangat menarik minat masyarakat untuk 

menggunakannya. Menurut  (RISED, 2021), mengatakan bahwa intensitas 

rakyat dengan memakai tata cara beli sekarang bayar nanti mengalami 

kenaikan di era pandemi, yang didorong dengan kebutuhan masyarakat. 

Seperti yang tertera pada gambar 1.4 Data Pertumbuhan Paylater di Indonesia 

(2019-2023) dibawah ini 

 

 

Gambar 1. 4 Data Pertumbuhan Paylater di Indonesia  

(2019-2023) 

Sumber : Databoks,2024 

Berdasarkan survey OJK mencatat 79,92 juta pengguna 

menggunakan pembiayaan paylater di Indonesia pada tahun 2023, 

peningkatan yang signifikan dari 4,63 juta kontrak yang dicatat pada tahun 

2019. OJK melaporkan peningkatan rata-rata tahunan sebesar 144,35%. 

Nilai ini diperkirakan akan terus meningkat seiring dengan peningkatan 
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permintaan untuk sistem ini (Yonathan, 2024). Peningkatan jumlah 

pengguna ini tidak terlepas dari berbagai faktor yang memengaruhi perilaku 

masyarakat dalam menggunakan layanan paylater, termasuk kemudahan 

akses, gaya hidup konsumtif, dan persepsi terhadap risiko dan juga perilaku 

konsumtif masyarakat. 

Melihat perkembangan tersebut, penelitian ini memilih wilayah 

Jabodetabek sebagai fokus utama karena kawasan ini merupakan pusat 

aktivitas ekonomi digital di Indonesia, termasuk dalam penggunaan layanan 

Buy Now, Pay Later (BNPL) seperti Traveloka PayLater. Berdasarkan hasil 

studi oleh Ramadhani (2025) yang dikutip oleh Sampeallo (2025), dinyatakan 

bahwa penggunaan BNPL masih terkonsentrasi di Pulau Jawa, terutama di 

Jabodetabek, dengan proporsi mencapai 31,71%. 

   TPayLater memungkinkan adanya persepsi risiko tinggi, terutama 

yang berkaitan dengan uang dan pula perilaku konsumtif yang cenderung 

memberi kecanduan para pengguna.  Hal ini dapat mempengaruhi 

pengembangan lebih lanjut dari TPayLater. Kemudahan dalam 

menggunakan TPayLater membuat minat pengguna semakin tinggi, dan 

mempunyai dampak positif terhadap pengguna seperti mendapatkan 

kebutuan yang diinginkan yakni dapat membayar nanti.  

    Kemudahan yang ditawarkan oleh fitur TPayLater sering kali 

membuat pengguna, terutama yang baru tertarik menggunakannya, tidak 

mempertimbangkan secara menyeluruh risiko dan dampak jangka panjang 

dari penggunaannya. dampak negatif bisa datang ketika pengguna ataupun 

pengguna sudah memiliki sifat impulsive buying. Impulsive buying dapat 

diartikan sebagai perilaku berbelanja tanpa perencanaan terlebih dahulu 

yang menyebabkan penumpukan hutang atau biaya cicilan (Retia & Sari, 

2020). Biaya cicilan yang menunggak akan mengganggu keuangan 

pengguna. Salah satu sumber masalah yang datang dari luar adalah 

pinjaman yang diberikan oleh penyedia layanan, yang memiliki bunga.  

   Dampak negatif pula menyebabkan perilaku konsumtif terhadap 

liburan yang terlalu hedonis dan persepsi risiko keuangan jika tidak bisa 

mengatur uang yang dimiliki. Pola hidup di mana orang mencari kepuasan 
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dan kegembiraan tersendiri mendorong perilaku pembelian impulsif, di 

mana orang tergoda untuk membeli tiket yang menarik tanpa memikirkan 

apakah itu benar-benar diperlukan. Dengan adanya peningkatan biaya hidup 

yang tidak diimbangi dengan pengelolaan keuangan yang baik, perilaku 

konsumtif ini diperkirakan akan memiliki dampak signifikan terhadap 

minat masyarakat untuk menggunakan fitur TPayLater. hingga peneliti 

tertarik melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi Risiko 

Dan Perilaku Konsumtif Masyarakat Terhadap Minat Menggunakan 

fitur Tpaylater Pada Aplikasi Traveloka”. 

1.3   Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan rumusan masalah di atas, 

maka dapat diteliti dengan pertanyaan berikut, yaitu: 

1. Apakah dengan adanya persepsi risiko dapat berpengaruh terhadap minat 

masyarakat dalam menggunakan fitur TPayLater pada aplikasi 

Traveloka? 

2. Apakah dengan adanya perilaku konsumtif masyarakat dapat berpengaruh 

terhadap minat masyarakat dalam menggunakan fitur TPayLater pada 

aplikasi Traveloka? 

3. Apakah dengan adanya persepsi risiko dan perilaku konsumtif secara 

simultan dapat berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam 

penggunaan fitur TPayLater di aplikasi Traveloka?  

1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi risiko terhadap minat dalam 

penggunaan fitur TPayLater pada aplikasi Traveloka. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perilaku konsumtif terhadap minat dalam 

penggunaan fitur TPayLater pada aplikasi Traveloka. 

3. Untuk menganalisis pengaruh simultan antara persepsi risiko dan perilaku 

konsumtif terhadap minat penggunaan fitur TPayLater dalam aplikasi 

Traveloka. 
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1.5   Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat dan kontribusi sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman tentang bagaimana persepsi risiko dan perilaku konsumtif 

mempengaruhi penggunaan fitur TPayLater di Traveloka. Selain itu, 

temuan penelitian ini juga diharapkan dapat berfungsi sebagai rujukan 

untuk penelitian terkait topik serupa, terutama berkaitan dengan perilaku 

konsumen dan penggunaan layanan paylater di platform digital. 

2. Manfaat Praktis: 

Diharapkan pembaca dapat memperoleh pemahaman tentang pengaruh 

persepsi risiko dan perilaku konsumtif terhadap minat masyarakat dalam 

menggunakan layanan TPayLater melalui pembahasan dan temuan 

penelitian ini.  

1.6  Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mengetahui struktur skripsi secara keseluruhan ini dengan 

mudah, berikut adalah pembagian bab penulisan skripsi ini: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini menyajikan latar belakang, rumusan masalah 

penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan skripsi.  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas dasar teoritis yang akan digunakan sebagai dasar 

untuk penelitian yang akan dilakukan. Ini juga menganalisis 

penelitian sebelumnya sebagai referensi untuk mengetahui 

bagaimana penelitian yang akan dilakukan akan berbeda dari yang 

akan dilakukan sekarang, kerangka pemikiran, dan pengembangan 

hipotesis. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini menyajikan jenis penelitian yang akan dilakukan, objek 

penelitian, teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber data yang 
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digunakan untuk penelitian, variabel penelitian, dan teknik untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data. 

BAB 4 PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil perhitungan data dan pengolahan data 

setelah penyebaran kuesioner secara menyeluruh. Selain itu, 

terdapat penjelasan tentang hasil analisis untuk masing-masing 

variabel yang relevan dengan tujuan penelitian. 

BAB 5 PENUTUP 

Pada bab ini menyajikan hasil kesimpulan dari penelitian yang 

menjawab pertanyaan penelitian serta memberikan saran untuk 

penelitian selanjutnya
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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa minat untuk 

menggunakan fitur TPayLater pada aplikasi Traveloka dipengaruhi secara 

negatif namun tidak signifikan oleh persepsi risiko. Hal ini berarti bahwa 

persepsi risiko konsumen tidak sebanding dengan minat konsumen dalam 

menggunakan TPayLater, artinya semakin rendahnya persepsi risiko, 

maka semakin tinggi minat masyarakat untuk menggunakannya. 

Konsumen cenderung menggunakan pemelian menggunakan TPayLater 

karena kemungkinan persepsi risiko seperti waktu, layanan, dan keuangan 

kecil, sehingga dampak yang dirasakan dari pengguna TPayLater itu lebih 

kecil disbanding keuntungan yang didapatkan. Hal tersebut menunjukan 

bahwa adanya persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap minat 

menggunakan TPayLater terutama pada dimensi performance risk. 

Sehingga tidak memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap minat 

penggunaan TPayLater. Hal ini dapat terjadi karena konsumen merasa 

yakin bahwa sistem dan layanan TPayLater bekerja dengan baik sesuai 

dengan harapan, sehingga tidak menimbulkan keraguan dalam proses 

transaksi. Dengan demikian, telah ditunjukkan bahwa salah satu tantangan 

utama yang harus diperhitungkan oleh penyedia layanan untuk 

meningkatkan minat pelanggan melalui inisiatif untuk meningkatkan 

transparansi informasi, penyampaian edukasi yang tepat, serta 

pemahaman konsumen terhadap manfaat dan konsekuensi penggunaan 

layanan paylater" 

Disamping itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku 

konsumtif secara signifikan dan positif memengaruhi minat pengguna 

dalam menggunakan fitur TPayLater pada aplikasi Traveloka. Dengan 

kata lain, pelanggan lebih tertarik menggunakan layanan bayar nanti jika 

mereka memiliki kecenderungan untuk melakukan belanja impulsif, 

terpengaruh penawaran promo atau diskon yang menarik, dan membeli 
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barang tanpa perencanaan yang matang Fungsi TPayLater dianggap 

mampu memenuhi kebutuhan konsumen masyarakat dengan menawarkan 

kemudahan pembayaran yang ditangguhkan, sehingga lebih menarik bagi 

pelanggan yang menjalani gaya hidup konsumtif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat untuk menggunakan 

fungsi TPayLater pada aplikasi Traveloka dipengaruhi secara signifikan 

oleh perilaku konsumtif, sementara persepsi risiko memiliki pengaruh 

negatif tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku konsumtif 

menjadi faktor pendorong minat dalam menggunakan TPayLater. Disisi 

lain, meskipun persepsi risiko cenderung mengurangi minat pengguna, 

pengaruhnya tidak cukup kuat untuk memberikan dampak yang 

signifikan. Artinya, kekhawatiran terhadap risiko tidak menjadi hambatan 

utama bagi konsumen dalam memutuskan untuk menggunakan 

TPayLater, terutama ketika dorongan konsumtif mendominasi 

pertimbangan para konsumen. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, penulis 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

berbagai pihak yang terkait. 

Bagi Traveloka sebagai penyedia layanan TPayLater, penting untuk 

memperhatikan dimensi persepsi risiko yang dirasakan oleh pengguna, 

seperti financial risk, time risk, dan performance risk. Untuk 

meminimalisir financial risk, Traveloka perlu menyampaikan informasi 

secara transparan terkait biaya tambahan, bunga, dan konsekuensi 

keterlambatan pembayaran. Dalam mengatasi time risk dan performance 

risk, Traveloka sebaiknya memastikan bahwa proses penggunaan layanan 

berjalan efisien, tidak memakan waktu lama, serta layanan berfungsi 

sesuai ekspektasi pengguna. Di sisi lain, karena penggunaan TPayLater 

rentan memicu perilaku konsumtif, khususnya impulsive buying dan 

nonrational buying, maka edukasi kepada pengguna menjadi sangat 

penting. Traveloka disarankan untuk memberikan pemahaman mengenai 

penggunaan TPayLater yang bijak dan bertanggung jawab, melalui fitur 
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dalam aplikasi atau kampanye di media sosial, agar pengguna dapat lebih 

sadar dalam membedakan antara kebutuhan dan keinginan konsumtif 

yang tidak direncanakan. 

Agar perilaku konsumtif pengguna dapat dikendalikan, Traveloka 

dapat menawarkan fitur pembatas pengeluaran harian atau bulanan untuk 

mengontrol konsumsi pelanggan. Batas-batas ini membuat pengguna 

lebih sadar akan pengeluaran mereka dan mencegah mereka melakukan 

transaksi yang tidak penting. Salah satu cara untuk menghentikan perilaku 

konsumtif yang berlebihan adalah melalui konten atau kampanye yang 

mengajak pengguna untuk lebih bijak dalam berbelanja dan mengelola 

keuangan dengan baik. 

Bagi masyarakat atau pengguna TPayLater, sebaiknya 

mempertimbangkan beberapa hal sebelum melakukan transaksi dengan 

layanan ini. Tidak perlu menggunakan semua kemudahan tanpa 

pertimbangan. Pelanggan harus memahami kondisi keuangan pribadi 

mereka dan risiko yang mungkin muncul jika mereka tidak dapat 

membayar cicilan sesuai jadwal. Disarankan untuk membeli sesuatu 

hanya karena kebutuhan yang sebenarnya, bukan karena keinginan sesaat 

atau perasaan. 

Sementara itu, peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk 

meneliti faktor-faktor tambahan yang dapat memengaruhi minat terhadap 

penggunaan layanan paylater, seperti pengaruh literasi keuangan, 

dorongan sosial, atau pengaruh lingkungan digital. Untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang perilaku pengguna dan elemen-

elemen tersebut, penelitian lanjutan juga dapat membandingkan beberapa 

platform penyedia layanan paylater lainnya. 
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Lampiran 2 Data penelitian 
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80 5 5 3 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 5 3 4 5 

81 5 5 5 3 4 4 2 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 

82 5 4 5 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 

83 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 3 5 4 

84 4 5 5 5 4 5 3 4 5 2 2 4 2 4 4 5 5 5 

85 3 5 4 5 4 5 4 2 5 4 4 4 3 5 4 5 5 4 

86 5 3 5 4 5 4 4 3 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 

87 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 

88 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 4 

89 5 3 5 3 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 

90 4 5 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 

91 5 3 5 3 3 5 4 2 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 

92 5 4 5 2 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 

93 5 4 5 3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 

94 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 

95 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 
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96 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 

97 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 

98 5 4 5 3 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 

99 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

100 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 

101 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 

102 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 3 4 5 4 4 5 

103 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

104 5 3 4 2 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 

105 5 4 5 3 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 

106 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 

107 5 4 5 3 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 

108 5 2 5 2 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 

109 5 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

110 4 5 5 5 4 5 5 3 4 5 3 4 4 5 4 5 4 5 

111 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 

112 5 4 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 

113 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 

114 5 2 4 2 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 

115 5 2 4 2 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 

116 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 

117 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 

118 5 4 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 

119 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

120 5 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 

121 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 

122 4 2 5 2 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 

123 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 

124 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 

125 5 4 5 2 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 

126 4 4 5 5 4 4 5 3 5 3 4 5 5 5 4 5 5 3 

127 5 4 4 3 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 

128 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 4 3 

129 3 4 5 3 4 3 5 4 4 4 3 4 3 5 3 5 5 4 

130 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 4 
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Lampiran 3 Hasil Uji Instrumen Data 

1. Variabel Persepsi Risiko 

a. Uji Validitias (N=30) 

 

 
 

b. Uji Reliabilitas (N=30) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

2. Variabel Perilaku Konsumtif 

a. Uji Validitias (N=30) 



 

23 
 Politeknik Negeri Jakarta 

 
 

b. Uji Reliabilitas (N=30) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Variabel Minat Menggunakan 

a. Uji Validitias (N=30) 
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b. Uji Reliabilitas (N=30) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 



 

25 
 Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 6. Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Linear Berganda 

 

2. Uji T 

 

3. Uji F 

 

4. Uji Koefisien Determinasi 

 


